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Abstract  

 

Background: Knowledge about anemia in pregnant women is essential to prevent health risks that can endanger 

both the mother and the fetus. 

Objective: This study aims to determine the level of knowledge of pregnant women about anemia. 

Methods: The method used is a cross-sectional study with a descriptive approach. This research was conducted 

in the Pitak Village, involving 32 participants. The sampling technique used was total sampling. Data were 

collected through questionnaires, which were distributed and analyzed using simple statistical methods to 

calculate the percentage of the respondents' level of knowledge. 

Results: The results of this study show that 14 respondents (43.8%) had sufficient knowledge about anemia. 

Conclusion: Pregnant women have a sufficient level of knowledge due to the lack of information about anemia. 

It is important for healthcare providers to offer more in-depth information regarding anemia, and it is 

recommended that pregnant women be more active in attending routine check-ups. 
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Abstrak 

 

Latar belakang: Pengetahuan mengenai anemia pada ibu hamil sangat penting untuk mencegah risiko kesehatan 

yang dapat membahayakan ibu dan janin. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia. 

Metode: Metode yang digunakan adalah cros-sectional dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

di Kelurahan Pitak yang melibatkan 32 orang. Tehnik pengambilan sampelnya adalah total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan dan dianalisis menggunakan metode statistik sederhana untuk 

menghitung presentase tingkat pengetahuan ibu.  

Hasil: Hasil yang didapat dalam penelitian ini  responden berpengetahuan cukup yaitu 14 (43,8%). 

Kesimpulan: Ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang cukup karena kurangnya informasi yang dimiliki oleh 

ibu hamil tentang anemia. Penting bagi pihak kesehatan untuk memberikan informasi yang lebih mendalam 

mengenai anemia serta disarankan agar ibu hamil lebih aktif dalam mengikuti pemeriksaan rutin. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Ibu Hamil, Anemia 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan yang sering dihadapi oleh ibu hamil di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia adalah anemia dalam kehamilan. Anemia pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko 

komplikasi serius, seperti kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, serta gangguan 

perkembangan janin. Tingkat pengetahuan merupakan salah satu penyebab terjadinya anemia masa 

kehamilan.  Anemia dapat menjadi faktor resiko baik ringan maupu berat serta dapat mengakibatkan 

ketidaknyamanan pada ibu dan janin 1. 

Anemia pada kehamilan merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi di seluruh dunia, 

terutama di negara berkembang. Anemia pada kehamilan memberikan kontribusi terhadap kematian 

ibu dan hasil kehamilan yang buruk yang mempengaruhi kesehatan lebih dari 800 juta wanita dan 

bayi baru lahir di seluruh dunia 2. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah mendefinisikan anemia 

selama kehamilan sebagai konsentrasi hemoglobin (Hb) kurang dari 11 g/dl. Kadar Hemoglobin ibu 

hamil kondisi ini terjadi ketika kadar hemoglobin dalam darah ibu hamil tidak normal, yang dapat 

mempengaruhi oksigenasi tubuh ibu dan janin. 

Pada tahun 2019 di Indonesia kejadian anemia pada ibu hamil sebesar 48,9%, tahun 2020 

mengalami penurunan menjadi 44,2% 3 . Pada tahun 2021 anemia pada kehamilan sebesar 24,5% 

sedangkan pada tahun 2022 kasus anemia yang dialami oleh ibu hamil mengalami peningkatan 

sebesar 37% dan pada tahun 2023 prevalensi anemia pada ibu hamilkembali menurun menjadi 27,7 

3. Angka di atas mengambarkan bahwa kejadian anemia dalam kehamilan di Indonesia mengalami 

fluktuasi 4.  Catatan dari Dinkes Provinsi NTT (2019), mengungkapkan bahwa ada 26,2% kasus 

anemia pada ibu hamil dan pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 19% 5.  

Ibu hamil yang mengalami anemia selama masa kehamilan berisiko terhadap kesehatan ibu 

dan anak serta meningkatkan risiko kematian ibu dan perinatal. Anemia pada ibu hamil dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi, seperti kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, dan 

peningkatan risiko kematian ibu dan janin. Selain itu, anemia juga dapat memperburuk kualitas 

hidup ibu hamil, menyebabkan kelelahan, pusing, dan penurunan daya tahan tubuh. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan dinegara berkembang anemia dalam kehamilan berkontribusi 23% 

penyebab tidak langsung kematian pada. Kelahiran prematur dan berat bayi  dengan badan lahir 

rendah menjadi salah satu resiko karena ibu mengalami anemia selama hamil6. 

Beberapa penelitian mengungkapkan anemia memberikan dampak kepada ibu maupun 

bayinya. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 7 anemia pada kehamilan dapat meningkatkan 

risiko berbagai komplikasi kehamilan seperti hipertensi, preeklamsia, pecahnya ketuban prematur,  
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perdarahan pascapersalinan dan infeksi nifas. Hasil lain yang ditemukan dalam penelitian yaitu ibu 

yang mengalami anemia saat hamil berisiko lebih tinggi dalam tindakan operasi caesar, operasi 

caesar primer, pecahnya ketuban prematur, kelahiran prematur dini <34 minggu, serta bersiko 

terhadap BBLR.  

Pengetahuan yang dimiliki ibu selama masa kehamilan secara khusus tentang anemia, 

termasuk penyebab, gejala, dan cara pencegahannya, sangat memengaruhi upaya pencegahan dan 

penanganan penyakit ini. Meskipun anemia dapat dicegah dengan suplementasi zat besi dan pola 

makan yang sehat, tingkat pengetahuan ibu hamil yang rendah sering kali menjadi hambatan dalam 

pencegahan anemia. Banyak ibu hamil yang belum sepenuhnya memahami pentingnya konsumsi 

makanan bergizi yang kaya zat besi, serta cara mengelolah anemia yang mungkin terjadi selama 

kehamilan.  

Pengetahuan yang memadai tentang nutrisi, terutama asupan zat besi dan asam folat, sangat 

penting dalam mencegah terjadinya anemia. Namun, tingkat pengetahuan yang rendah tentang gizi 

dan kesehatan dapat menyebabkan kurangnya kesadaran ibu hamil untuk mengonsumsi makanan 

bergizi atau mengikuti anjuran medis yang tepat. Oleh karena itu salah satu penyebab terjadinya 

anemia dalam kehamilan adalah pengetahuan itu sendiri. Pengetahuan yang   baik   tentang   gizi   

selama kehamilannya  akan  memperhatikan  jumlah  dan jenis  asupan  yang  akan  dikonsumsi  

pada  masa kehamilan sehingga tidak rentan terkena anemia 8. 

Penelitian yang dilakukan oleh 9 mengungkapkan bahwa pengetahuan, usia perempuan, 

status perkawinan, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan paritas berhubungan dengan terjadinya anemia 

selama masa kehamilan. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang mengatakan 

bahwa varibel pengetahuan tidak berhubungan signifikan dengan anemia dalam kehamilan bahwa 

tidak ada di daerah Pesisir Pantai Malaka Kabupaten  Lombok  Utara 8. Oleh karena itu, penting 

untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan ibu hamil selama masa kehamilan. tulisan ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu hamil tentang anemia dalam kehamilan serta 

memberikan rekomendasi terkait upaya peningkatan pendidikan kesehatan bagi ibu hamil guna 

mencegah kasus anemia serta meningkatkan kesehatan ibu maupun bayinya. Oleh karena itu, penting 

memberikan informasi dan edukasi terhadap ibu terkait penyebab, gejala, pencegahan, dan 

pengobatan anemia agar dapat mengurangi angka kejadian dan dampaknya.  
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METODE 

Penelitian ini memiliki karakteristik sebagai penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan  metode cross-sectional.  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif mengenai pengetahuan ibu hamil tentang Anemia dalam Kehamilan. Dalam penelitian 

ini adalah semua ibu hamil yang mengikuti posyandu di Kelurahan Pitak. Sampel penelitian diambil 

sebanyak 32 orang.  Pada penelitian ini tekhnik pengambilan sampelnya adalah total sampling 

dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.  

Kuesioner digunakan dalam penelitian ini sebagai instrumen untuk mengukur tingkat 

pengetahuan responden. Bagian kuesioner mencakup pertanyaan terstruktur mengenai pengetahuan 

ibu hamil tentang anemia dalam kehamilan. Instrumen tersebut diuji coba untuk validitas dan 

reliabilitas sebelum implementasi. Data dikumpulkan melalui wawancara dan pengisian kuesioner 

oleh responden. Wawancara mendalam juga dilakukan dengan sejumlah responden untuk 

mendapatkan pemahaman lebih rinci dan kontekstual tentang pengetahuan ibu hamil. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel tunggal yaitu Pengetahuan tentang anemia dalam kehamilan.  

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang 

didapatkan secara langsung dari responden melalui kuesioner yang telah diisi. Data sekunder dari 

Dinas Kesehatan dan Puskesmas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

1. Umur 

Tabel 1. Karakteristik Responden (Umur) 

     Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Umur   

<20                   7 21,9 

20-35                  20 62,5 

>35                  5                      15,6 

Total                  32                   100 

 

Hasil tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil berada diantara 

umur 20-35 tahun yaitu 20 responden (62,5%). 
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2. Tingkat Pendidikan 

Tabel 2. Karakteristik Responden (Pendidikan) 

     Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat Pendidikan   

SD 14 43,8 

SMP  12 37,5 

SMA 1                       3,1 

PT  5 15,6 

TOTAL  32 100 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil 

berpendidikan SD sebanyak 14 responden (43,8%). 

3. Tingkat Pengetahuan 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia 

     Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat Pengetahuan   

Baik 10 31,3 

Cukup                  14 43,8 

Kurang                   8                    25,0 

Total                   32                   100 

 

Hasil yang ditunjukkan pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

hamil berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 14 (43,8%).  

PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi karakteristik umut menunjukkan bahwa banyak 

banyak responden yang umur antar 20-35 tahun yaitu 20 (62,5%). Umur <20 tahun sebanyak 7 

(21,9%), responden dengan usia >35 tahun yaitu 5 (15,6%). Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa banyak ibu hamil yang mengikuti kegiatan posyandu di Kelurahan Pitak Berumur 20-35 

tahun. Usia seseorang akan berdampak kepada tingkat pengetahuan. Seiring bertambahnya usia, 

seseorang cenderung mengumpulkan lebih banyak pengalaman dan pengetahuan praktis serta 

informasi yang diterima10. Secara keseluruhan, umur memang memengaruhi cara seseorang  
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mengakumulasi pengetahuan, tetapi faktor-faktor lain seperti motivasi, kesempatan belajar, dan 

kebiasaan pribadi juga memainkan peran penting. 

 Hasil yang telah diungkapkan dalam penelitian dimana ibu hamil memiliki pengetahuan 

yang cukup dipengaruhi oleh usia ibu hamil yang masih berada pada usia produktif yaitu 20-35 

tahun, ibu hamil yang sudah cukup umur akan semakin matang dalam berpikir, pendidikan ibu 

hamil yang berada pada kategori berpendidikan tinggi. Sesorang yang berpendidikan tinggi akan 

muda mendapatkan informasi khususnya terkait kesehatan 11. Akan tetapi teori ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 12 yang menunjukan usia ibu hamil yang masih 

muda yaitu < 20 tahun. Lebih lanjut penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil usia muda lebih 

mungkin memiliki pengetahuan tentang anemia daripada wanita yang berusia lebih dari 30 tahun. 

 

B. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

hamil yang mengikuti kegiatan di Posyandu Pitak berpendidikan SD yaitu 43, 8%. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi sering kali berkaitan dengan kemampuan untuk mengakses dan 

memahami informasi medis dan kesehatan. Wanita yang terdidik dengan baik lebih mudah untuk 

mencari informasi terkait tanda-tanda anemia, cara pencegahannya, dan perawatan yang tepat 

selama kehamilan. Mereka juga lebih cenderung memanfaatkan layanan kesehatan seperti 

pemeriksaan rutin kehamilan yang dapat mendeteksi anemia sejak dini 13. 

 Seseorang yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk mengakses, 

memahami, dan menyaring informasi dengan lebih baik. Mereka lebih mudah mencari informasi 

yang akurat dan dapat diandalkan dari berbagai sumber, seperti buku, artikel ilmiah, atau media 

digital, yang membantu mereka memahami topik-topik seperti kesehatan, gizi, dan penyakit 14. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa wanita yang berpendidikan rendah dan tinggal di daerah 

pendesaan mengalami anemia lebih tinggi 15 

C. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

 Hasil penelitian yang ditemukan dalam tulisan ini terhadap responden yang mengikuti 

kegiatan posyandu di Kelurahan Pitak menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik 

sebanyak 10 (31,3%), berpengetahuan cukup sebanyak 14 (43,8%), dan responden 

berpengetahuan kurang sebanyak 5 (25%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar repsonden 

berada pada kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 14 (43,8%). Kemungkinan ditemukan 

ibu hamil pergetahuan cukup dikarenakan sebagian besar responden berpendidik SD yaitu 43,8%. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berhubungan pengetahuan seseorang, dimana 

rendahnya pendidikan sesorang dapat mengakibatkan kurangnya pengetahuan ibu dalam 
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menghadapi permasalahan terutama dalam mengambil tindakan 11. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa faktor akses informasi kesehatan menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan ibu hamil. ibu hamil yang sering mengikuti pemeriksaan kehamilan dan menerima 

informasi langsung dari tenaga medis memiliki pengetahuan yang lebih memadai mengenai 

anemia. 

 Memiliki pengetahuan tentang anemia dan menindaklanjuti dengan praktik metode 

pencegahan anemia yang tepat sangat penting untuk mengurangi prevalensi anemia12. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor terbentuknya perilaku kesehatan. Pengetahuan  

diartikan sebagai kemampuan individu mengenai sesuatu. Pengetahuan sangat penting bagi 

individu dalam membentuk perilaku serta tindakan. Individu berperilaku dan didasari oleh 

pengetahuan akan mampu membentuk etika dan perilaku yang baik dibandingkan perilaku yang  

tidak didasari pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki menjadi tolak ukur yang baik dalam 

membentuk sikap yang utuh. Individu yang memiliki pengetahuan baik maka akan semakin baik 

pula sikap yang akan terbentuk sehingga tercipta suatu tindakan yang baik pula 16. Ibu hamil yang 

memiliki pengetahuan yang baik akan cenderung memiliki sikap positif untuk berperilaku sehat 

salah satunya mencegah anemia dalam kehamilan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh11 menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah tentang anemia sebesar 43,3%. Sedangkan ibu hamil yang berpengetahuan 

cukup dengan presentase 56,9%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang saat ini dilakukan 

yaitu sebagian besar ibu hamil yang mengikuti kegiatan posyandu di kelurahan Pitak 

berpengetahuan cukup yaitu 43, 8%. Pengetahuan dalam kategori sedang yang dimiliki oleh ibu 

hamil oleh usia ibu hamil yang masih berada pada usia produktif yaitu 20-35 tahun, ibu hamil 

yang sudah cukup umur akan semakin matang dalam berpikir dan semakin tinggi pendidikan 

seorang ibu maka semakin mudah ibu dalam menerima dan memahami informasi baru11. Dalam 

sebuah penelitian kecil di Israel Selatan, keberadaan anemia pada bayi dan tingkat pengetahuan 

ibu berhubungan terbalik, dengan pengetahuan yang rendah tentang anemia menyebabkan 

peningkatan prevalensi anemia sebanyak 12 kali lipat pada bayi dibandingkan dengan wanita 

dengan tingkat yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 15. 

 Meskipun hasil penelitian ini dimana sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang anemia, akan tetapi penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan program 

edukasi yang lebih efektif, khususnya mengenai gejala awal anemia dan cara pencegahannya 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil secara lebih merata. Oleh karena itu, penelitian ini  
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menyarankan perlunya peningkatan edukasi tentang anemia melalui program penyuluhan 

kesehatan yang lebih intensif dan melibatkan keluarga dalam mendukung ibu hamil untuk 

menjalani pola makan yang sehat dan memadai. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat self-report, yang bisa terpengaruh oleh 

bias sosial atau kesalahan ingatan responden. Ini mungkin mempengaruhi keakuratan data yang 

dikumpulkan khusunya terkait pengetahuan responden serta karena penelitian ini berfokus pada 

subjek tertentu atau kondisi tertentu, hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi secara luas ke 

semua situasi. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa rata-rata memiliki pengetahuan cukup yaitu 43,8%. 

Faktor-faktor seperti pengalaman, akses terhadap informasi menjadi penyebab ibu hamil 

berpengetahuan cukup. 

 

SARAN 

Penting bagi pihak kesehatan untuk memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai 

anemia, gejalanya, serta cara pencegahannya melalui penyuluhan rutin, sehingga ibu hamil dapat 

memahami tentang anemia dan makanan bergizi selama kehamilan. Untuk mencegah anemia dalam 

kehamilan, disarankan agar ibu hamil lebih aktif dalam mengikuti pemeriksaan rutin dan 

mendapatkan informasi yang akurat dari tenaga kesehatan mengenai pentingnya pola makan sehat 

dan suplementasi zat besi 
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Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan 
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